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INTISARI

Pemanfaatan citra satelit Landsat ETM+ dan Sistem Informasi Geografi dapat
digunakan untuk menghasilkan suatu arahan pemanfaatan lahan. Data citra satelit
Landsat ETM+ setelah melaui beberapa tahap pemrosesan dengan soffware pengolah
citra, yaitu ENVI 4.0 akan menghasilkan informasi mengenai keadaan fisik
permukaan bumi yang meliputi keadaan penutup lahan dan bentuk lahan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi
akhir mengenai arahan pemanfaatan lahan adalah klasifikasi terhadap beberapa
parameter yang berpengaruh terhadap kemampuan lahan dan kesesuaian lahan untuk
pemanfaatan lahan tertentu. Parameter-parameter yang digunakan antara lain: peta
klas lereng (diturunkan dari peta topografi), peta jenis tanah, peta tingkat bahaya erosi,
peta kuantitas air, peta tekstur tanah, peta permeabilitas, peta kondisi batuan dan peta
drainase tanah yang sebelumnya mengalami proses klasifikasi serta tahap overlay dan
matching. Dalam metode matching ini, dilakukan perbandingan terhadap parameter-
parameter yang berpengaruh terhadap kemampuan lahan dan kesesuaian lahan.
Perbandingan terhadap parameter-parameter tersebut didasarkan pada kriteria
kemampuan lahan yang dikemukakan Sitorus, 1985 dan kriteria kesesuaian lahan yang
dikeluarkan oleh Pusat Penelitian Tanah, Bogor dan FAO. Penentuan klas-klas
kemampuan lahan dan kesesuaian lahan ini dengan mempertimbangkan faktor
pembatas. Metode ini selain digunakan pada hasil akhir yang berupa arahan
pemanfaatan lahan juga digunakan pada penentuan klas kemampuan lahan dan
kesesuaian lahan.

Daerah pesisir Gunungkidul memliki kemampuan lahan yang cukup baik untuk
dimanfaatkan sebagai lahan kering, yaitu termasuk dalam klas IIT dan yang berpotensi
untuk tanaman pertanian lahan kering, yaitu sebesar 32% untuk tegalan dan 0.3%
untuk kebun yang letaknya menyebar di setiap kecamatan. Bentuk arahan pemanfaatan
lahan lainnya yang terdapat di daerah ini adalah permukiman sebesar 31 % atau seluas
10699 ha, hutan sebesar 18% atau seluas 6199 ha. Sebagian besar daerah pesisir ini,
diarahkan sebagai tegalan dan kebun sebagai kawasan lindung.
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